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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Aktiva Tetap

2.1.1 Pengertian Aktiva Tetap

Pada dasarnya aktiva tetap memiliki makna dan arti yang sama, meskipun banyak cara orang mengungkapkan aktiva tetap dengan istilah yang berbeda-beda, perbedaan tersebut disesuaikan dengan cara memandang aktiva itu oleh badan organisasi atau perusahaan yang menggunakannya.
Ada beberapa pengertian aktiva tetap yang akan diuraikan di bawah ini. Pengertian aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.
(2004,16.2)
Sedangkan aktiva tetap menurut Warren, Reeve, Fess dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi adalah :

“Aktiva tetap merupakan aktiva jangka panjang atau yang relatif permanent. Mereka merupakan aktiva berwujud (tangible assets) karena terlihat secara fisik. Aktiva tersebut dimiliki dan digunakan oleh perusahaan serta tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal”.
(2005,504)
Kemudian aktiva tetap yang dikemukakan oleh Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan, adalah :

”Aktiva tetap adalah semua benda yang dimiliki oleh perusahaan yang memiliki nilai guna ekonomis serta mempunyai umur (masa) manfaat lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun) dan diakui serta diukur berdasarkan prinsip akuntansi yang diterima umum.”

(2000,270)

Dari beberapa definisi yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap adalah semua aktiva berbentuk fisik yang dimiliki dan digunakan dalam operasi normal perusahaan, yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun) dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali.
2.1.2 Karakteristik Aktiva Tetap

Dari berbagai pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu aktiva dapat disebut atau dikategorikan sebagai aktiva tetap apabila memiliki karakteristik suatu aktiva tetap. Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000,298) mengemukakan bahwa aktiva tetap dapat dibedakan dari aktiva-aktiva lainnya berdasarkan karakteristik-karakteristik berikut :

1. Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha.

Nilai aktiva tetap berdasarkan dari jasa yang diberikannya, bukan dari potensinya untuk dijual kembali. Perusahaan membeli aktiva tetap untuk digunakan dalam kegiatan-kegiatan bisnisnya, perusahaan mempertimbangkan untuk menjual kembali aktiva tetap hanya setelah aktiva tetap tersebut dipakai secara internal untuk mengucurkan pendapataan selama beberapa periode akuntansi. Aktiva tetap yang diperoleh untuk dijual kembali dalam kegiatan usaha perusahaan tidak boleh diklasifikasikan sebagai aktiva tetap, terlepas dari sifat permanennya ataupun jangka waktu penggunaanya. Apa yang merupakan aktiva tetap bagi suatu perusahaan belum tentu merupakan aktiva tetap bagi perusahaan lainnya.

2. Aktiva tetap menyediakan manfaat selama beberapa periode akuntansi.

Menurut prinsip pengaitan, biaya perolehan dari suatu sumber daya yang memberikan suatu potensi jasa haruslah dikaitkan dengan beban untuk menghasilkan jasa tersebut. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aktiva adalah potensi aktiva tersebut untuk memberikan sumbangan baik langsung maupun tidak langsung, arus kas dan setara kas kepada perusahaan. Potensi tersebut dapat berbentuk sesuatu yang produktif dan merupakan bagian dari aktivitas operasional perusahaan. Mungkin pula berbentuk sesuatu yang dapat diubah menjadi kas atau berbentuk kemampuan untuk mengurangi pengeluaran kas, seperti pemangkasan biaya akibat penggunaan proses produksi alternatif.

Aktiva tetap mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi maka, pada saat diperoleh harus diestimasikan umur manfaat dari aktiva tersebut. Pada saat diperoleh, pengeluaran uang untuk memperoleh aktiva merupakan biaya dari aktiva yang memberikan kegunaan selama umur manfaat dari aktiva tetap tersebut. Oleh karena biaya aktiva tetap adalah untuk seluruh masa manfaat, sedangkan setiap tahun selalu ada pengukuran dan pelaporan terhadap kinerja perusahaan yang meliputi pendapatan dan beban maka biaya dari aktiva tetap tersebut juga harus dialokasikan sebagai beban yang nantinya beban ini akan diperbandingkan dengan pendapatan yang diperoleh pada tahun berjalan.
2.1.3 Klasifikasi Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat diklasifikasikan ke dalam aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud. Yang dimaksud aktiva tetap berwujud (tangible fixed assets) menurut Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan adalah :

“Aktiva tetap berwujud adalah aktiva tetap yang dirasakan oleh indera manusia yang terdiri dari aktiva berupa pabrik dan peralatan serta aktiva tetap berupa sumber natural”.

(2000,270)

Kemudian pengertian aktiva tetap berwujud menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting adalah :

“Aktiva tetap berwujud adalah aktiva-aktiva yang berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal. Istilah relatif permanen menunjukan sifat dimana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama. Untuk tujuan akuntansi, jangka waktu penggunaan ini dibatasi dengan lebih dari satu periode akuntansi”.

(2000,271)

Aktiva tetap berwujud yang dimiliki oleh suatu perusahaan dapat mempunyai macam bentuk seperti tanah, bangunan, mesin-mesin,alat-alat, kendaraan, inventaris kantor dan lain-lain. Dari macam-macam aktiva tetap berwujud diatas menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting dapat dilakukan pengelompokan sebagai berikut :

a. Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah untuk letak perusahaan, pertanian dan peternakan

b. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya bisa diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya bangunan, mesin, alat-alat, mebel, kendaraan dan lain-lain

c. Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya tidak dapat diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutan dan lain-lain

(2000,272)
Aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas tidak dilakukan penyusutan terhadap harga perolehannya, sedangkan aktiva tetap yang terbatas umurnya dilakukan penyusutan harga perolehannya. Aktiva tetap yang dapat diganti dengan aktiva yang sejenis penyusutannya disebut depresiasi, sedangkan penyusutan sumber alam disebut deplesi.

Sedangkan aktiva tetap tidak berwujud menurut Zaki baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting adalah sebagai berikut :

”Istilah aktiva tetap tidak berwujud digunakan untuk menunjukan aktiva-aktiva yang umurnya lebih dari satu tahun dan tidak mempunyai bentuk fisik. Pada umumnya aktiva tetap tidak berwujud merupakan hak-hak yang dimiliki yang dapat digunakan lebih dari satu tahun.”
(2000,355)

Aktiva tetap tidak berwujud seperti ini mempunyai nilai karena diharapkan dapat memberikan sumbangan pada laba. Yang termasuk dalam pengertian aktiva tetap tidak berwujud adalah patent, hak cipta, merek dagang, franchise, leasehold, goodwill dan lain-lain.

2.1.4 Kapitalisasi Aktiva Tetap
Jika kita amati dari pengertian aktiva tetap itu sendiri atau pengklasifikasian aktiva tetap maka aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan banyak sekali jumlah dan jenisnya akan tetapi banyak diantaranya mempunyai nilai yang sangat rendah atau tidak material. Untuk menghindari pengeluaran untuk aktiva-aktiva perusahan yang nilainya relatif kecil, dan nilainya kurang efesien karena penatausahaan aktiva tersebut memakan waktu dan biaya yang melebihi aktiva itu sendiri, maka perusahaan perlu mempunyai kebijakan kapitalisasi yaitu kebijakan untuk menetapkan jumlah-jumlah batas minimal dimana suatu pengeluaran untuk aktiva-aktiva dapat dikapitalisasi.

Alokasi biaya yang tepat harus dilaksanakan diantara berbagai pos aktiva begitu juga dengan beban (misalnya dalam penentuan unsur harga perolehan aktiva tetap atau beban pemeliharaannya), karena akan mempengaruhi perhitungan rugi-laba untuk serangkaian periode akuntansi. Oleh karena itu, pendapatan hanya dapat diukur dengan wajar apabila pengeluaran-pengeluaran ditetapkan dan dikelompokan dengan tepat.

Adapun perlakukan akuntansi terhadap pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan perolehan dan penggunaan aktiva tetap oleh Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting (2000,272) dibagai menjadi dua yaitu :

1. Pengeluaran modal (capital expenditure), adalah pengeluaran yang digunakan untuk memperoleh suatu manfaat yang akan dirasakan lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran semacam ini dicatat dalam rekening aktiva (dikapitalisasi), yang kemudian dialokasikan ke pendapatan di masa yang akan datang yang disebut dengan depresiasi

2. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure), adalah pengeluaran untuk memperoleh suatu manfaat yang hanya dirasakan dalam periode akuntansi yang bersangkutan. Oleh karena itu, pengeluaran-pengeluaran seperti ini dicatat dalam rekening biaya pada saat terjadinya

Jadi dasar pertimbangan dalam pencatatan pengeluaran untuk aktiva tetap adalah berapa lama manfaat pengeluaran tersebut dapat dirasakan. Selain pertimbangan masa manfaat. Kadang-kadang untuk alasan kepraktisan dilakukan penyimpangan dari masa manfaat tersebut yaitu apabila :

a. Jumlah pengeluaran tersebut relatif kecil

b. Manfaat di masa yang akan datang tidak begitu berarti

c. Sulit untuk mengukur manfaat di masa yang akan datang

Maka pengeluaran tersebut diatas dikelompokan sebagai pengeluran pendapatan (revenue expenditure).

Sering juga pimpinan perusahaan memutuskan bahwa pengeluaran-pengeluaran sampai jumlah tertentu dianggap sebagai pengeluaran pendapatan dan pengeluaran diatas jumlah tertentu dianggap sebagai pengeluaran modal, apabila pengeluaran tersebut jelas-jelas memberikan manfaat untuk periode yang akan datang. Tambahan-tambahan manfaat di masa yang akan datang akan timbul dari pengeluaran-pengeluaran yang dapat diklasifikasikan sebagai penambahan, penyempurnaan, dan perbaikan atau penggantian jasa aktiva tetap tersebut.
2.1.5 Pencatatan Perolehan Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat diperoleh perusahaan dengan berbagai macam cara, di mana masing-masing cara perolehan akan mempengaruhi penetuan harga perolehan, misalnya dengan membeli, membangun sendiri, sewa guna usaha, dan sebagainya

Aktiva tetap dicatat berdasarkan nilai perolehannya, semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap tersebut dikapitalisasi dalam nilai aktiva tetap. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan pengakuan awal aktiva yaitu :

”Suatu benda berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokan sebagai aktiva tetap pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehannya.”

(2004,16.6)

Sedangkan komponen biaya menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah :

”Biaya perolehan suatu aktiva tetap terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor dan PPn Masukan Tak Boleh Restitusi (non refudable), dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aktiva tersebut ke kondisi yang membuat aktiva tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan; setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian. Contoh dari biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah :

a. Biaya persiapan tempat

b. Biaya pengiriman awal (initial delivery), biaya simpan dan bongkar muat (handling cost)

c. Biaya pemasangan

d. Biaya profesional seperti arsitek dan insinyur

(2004,16.6)
Jelas bahwa biaya (harga) perolehan aktiva tetap meliputi semua pengeluaran yang diperlukan guna mendapatkan aktiva tetap sampai aktiva tetap tersebut siap untuk dioperasionalkan di dalam perusahaan. Berbagai biaya yang merupakan bagian dari harga perolehan aktiva tetap harus betul-betul diperhatikan agar besarnya biaya yang tercantum di neraca secara wajar dan rasional. Aktiva tetap dicatat di dalam neraca sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Dalam menemtukan besarnya harga perolehan aktiva tetap harus disesuaikan dengan cara perolehan aktiva tetap dimana ada beberapa cara untuk memperoleh aktiva tetap tersebut.  Berikut ini cara perolehan aktiva tetap menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul Intermediate Accounting (2000,274) yaitu :
1. Pembelian tunai


2. Pembelian angsuran


3. Ditukar dengan surat berharga


4. Ditukar dengan aktiva tetap yang lain


5. Diperoleh dari hadiah


6. Aktiva yang dibuat sendiri
Pembelian Tunai

Aktiva tetap yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat dalam buku-buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan. Dalam jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan agar aktiva tetap tersebut siap dipakai, seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya diatas dikapitalisasi sebagai harga perolehan aktiva tetap. Apabila dalam pembelian aktiva tetap ada potongan tunai, maka potongan tunai tersebut merupakan pengurangan terhadap harga faktur, tidak memandang apakah potongan itu didapat atau tidak. 

Apabila dalam suatu pembelian diperoleh lebih dari satu macam aktiva tetap maka harga perolehan harus dialokasikan pada masing-masing aktiva tetap. Misalnya dalam pembelian gedung beserta tanahnya maka harga perolehan dialokasikan untuk gedung dan tanah. Dasar alokasi yang digunakan sedapat mungkin dilakukan dengan harga pasar relatif masing-masing aktiva, yaitu dalam hal pembelian tanah dan gedung, dicari harga pasar tanah dan harga pasar gedung, masing-masing harga pasar ini dibandingkan dan menjadi dasar alokasi harga perolehan. 

Apabila harga pasar masing-masing aktiva tidak diketahui, alokasi harga perolehan dapat dilakukan dengan menggunakan dasar surat bukti pembayaran pajak. Jika tidak ada dasar yang dapat digunakan untuk alokasi harga perolehan maka alokasinya didasarkan pada putusan pimpinan perusahaan.

Pembelian Angsuran
Apabila aktiva tetap diperoleh dari pembelian angsuran, maka dalam harga perolehan aktiva tetap tidak boleh termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran baik jelas-jelas dinyatakan maupun tidak dinyatakan tersendiri, harus dikeluarkan dari harga perolehan dan dibebankan sebagai biaya bunga.

Ditukar Dengan Surat-Surat Berharga

Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara ditukar dengan saham atau obligasi perusahaan, dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. Apabila harga pasar saham atau obligasi itu tidak diketahui, harga perolehan aktiva tetap ditentukan sebesar harga pasar aktiva tersebut. Kadang-kadang harga pasar surat berharga dan aktiva tetap yang ditukar kedua-duanya tidak diketahui, dalam keadaan seperti ini nilai pertukaran ditentukan oleh keputusan pemimpin perusahaan. Nilai pertukaran ini dipakai sebagai dasar pencatatan harga perolehan aktiva tetap dan nilai-nilai surat-surat berharga yang dikeluarkan.

Pertukaran aktiva tetap dengan saham atau obligasi perusahaan akan dicatat dalam rekening modal saham atau utang obligasi sebesar nilai nominalnya, selisih nilai pertukaran dengan nilai nominal dicatat dalam rekening agio/disagio.

Apabila dalam pertukaran ini perusahaan menambah dengan uang maka harga perolehan mesin adalah jumlah uang yang dibayarkan ditambah dengan harga pasar surat berharga yang dijadikan penukaran. Yang dimaksud dengan harga pasar surat berharga adalah harga yang terjadi dalam bursa surat-surat berharga atau dalam transaksi dengan pihak lain yang bebas.

Ditukar Dengan Aktiva Tetap Yang Lain
Aktiva tetap dapat diperoleh dengan cara pertukaran yaitu aktiva lama yang digunakan untuk membayar perolehan aktiva baru baik seluruhnya ataupun sebagian di mana kekurangannya dibayar tunai. Dalam keadaan seperti ini prinsip harga perolehan tetap harus digunakan, yaitu aktiva baru dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aktiva lama ditambah uang yang dibayarkan (jika ada) atau dikapitalisasi sebesar harga pasar aktiva yang baru yang diterima.

Ada masalah yang timbul bila harga pasar aktiva lama maupun baru tidak dapat ditentukan. Dalam hal ini nilai buku aktiva lama akan digunakan sebagai dasar pencatatan pertukaran tersebut. Selain masalah di atas, masalah lainnya adalah pengakuan rugi laba yang timbul karena adanya pertukaran aktiva tersebut. Membicarakan mengenai rugi laba pertukaran akan dipisahkan menjadi dua yaitu pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis dan pertukaran aktiva tetap sejenis.

Yang dimaksud dengan pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis di atas adalah pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinya tidak sama, seperti pertukaran tanah dengan mesin, tanah dengan gedung dan lain-lain. Bila menyangkut pertukaran dengan aktiva yang tidak sejenis, perbedaan antara nilai buku aktiva tetap diserahkan dengan nilai wajar yang digunakan sebagai dasar pencatatan aktiva yang diperoleh pada tanggal transaksi terjadi harus diakui sebagai laba atau rugi pertukaran aktiva tetap. Penentuan harga perolehan dalam pertukaran seperti ini harus didasarkan pada harga pasar aktiva tetap yang diserahkan ditambah uang uang dibayarkan. Bila harga pasar aktiva yang diserahkan tidak dapat diketahui, maka harga perolehan aktiva baru didasarkan pada harga pasar aktiva baru.

Yang dimaksud dengan pertukaran aktiva tetap yang sejenis adalah pertukaran aktiva tetap yang sifatnya dan fungsinya sama seperti pertukaran mesin produksi merek A dengan merek B, truk merek A dengan merek B, dan seterusnya. Dalam hubungannya dengan aktiva tetap yang sejenis, laba yang timbul akan ditangguhkan (mengurangi harga perolehan aktiva yang bersangkutan) dalam hal pertukaran dengan aktiva yang sejenis. Apabila pertukaran tersebut menimbulkan kerugian maka ruginya dibebankan dalam periode terjadinya pertukaran.

Diperoleh Dari Hadiah/Donasi
Aktiva tetap yang diperoleh dari hadiah/donasi, pencatatnya bisa dilakukan menyimpang dari prinsip harga perolehan. Untuk menerima hadiah, mungkin dikeluarkan biaya-biaya, tetap biaya-biaya tersebut jauh lebih kecil dari nilai aktiva tetap yang diterima. Apabila aktiva dicatat sebesar biaya yang sudah dikeluarkan, maka hal ini akan menyebabkan jumlah aktiva dan modal terlalu kecil, juga beban depresiasi menjadi terlalu kecil. Untuk mengatasi keadaan ini maka aktiva yang diterima sebagai hadiah dicatat sebesar harga pasarnya. Apabila hadiah yang belum pasti akan menjadi milik perusahaan, dan aktiva tersebut berupa aktiva yang didepresiasi, maka perhitungan depresiasi dimulai sejak saat aktiva tersebut diterima sebagai hadiah yang belum pasti. Perhitungan depresiasinya dilakukan dengan cara yang sama seperti aktiva-aktiva tetap yang lain.

Aktiva Tetap Yang Dibuat Sendiri
Perusahaan mungkin membuat atau membangun sendiri aktiva tetap yang diperlukan seperti gedung, peralatan, perabotan. Pembuatan aktiva ini biasanya dengan tujuan untuk mengisi kapasitas atau pegawai yang masih kurang.

Dalam pembuatan aktiva, semua biaya yang dapat dibebankan langsung seperti bahan, upah langsung, dan factory overhead langsung tidak menimbulkan masalah dalam menentukan harga pokok aktiva yang dibuat. Tetapi biaya factory overhead tidak langsung menimbulkan pertanyaan, berapa besar yang harus dialokasikan kepada aktiva yang dikerjakan itu.

Ada dua cara yang dapat digunakan untuk membebankan biaya factory overhead, yaitu :

a. Kenaikan biaya factory overhead yang dibebankan pada aktiva yang dibuat

b. Biaya factory overhead dialokasikan dengan tarif kepada pembuatan aktiva dan produksi

Apabila digunakan cara pertama maka harga pokok aktiva yang dibuat sendiri adalah semua biaya-biaya langsung ditambah dengan kenaikan biaya factory overhead. Sedangkan cara yang kedua, harga pokok aktiva merupakan jumlah semua biaya langsung ditambah dengan tarif yang menjadi beban aktiva yang dibuat itu.

Dalam hal harga pokok yang dibuat lebih rendah daripada harga beli, selisihnya merupakan penghematan biaya dan tidak boleh diakui sebagai laba. Tetapi apabila harga pokok aktiva yang dibuat itu lebih tinggi dari harga beli di luar (kualitas yang sama) maka selisih yang ada dianggap sebagai kerugian, sehingga aktiva dicatat sebesar harganya yang normal.

Bila pembuatan aktiva itu menggunakan dana pinjaman, maka bunga pinjaman selama masa pembuatannya dikapitalisasi dalam harga perolehan aktiva. Sesudah aktiva tetap selesai dibuat, biaya bunga pinjaman dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Biaya-biaya lain yang timbul dalam masa pembuatan aktiva dibebankan sebagai biaya perolehan aktiva tetap.

2.2 Penyusutan

2.2.1 Pengertian Penyusutan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan, menyatakan bahwa :
“Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari aktiva tetap sepanjang masa manfaat. Penyusutan untuk setiap periode diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan”.
(2004,17.1)
Sedangkan penyusutan/depresiasi menurut Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan adalah :

”Depresiasi/penyusutan adalah berkurangnya suatu nilai yang disebabkan karena pemakaian, keusangan, kemerosotan fisik, ketidaktepatan, berlalunya suatu waktu atau perubahan biaya menjadi beban dari suatu aktiva tetap berwujud”.

(2000,271)

Penyusutan aktiva tetap berwujud menurut Kieso dan Weygandt dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, adalah :

“Penyusutan didefinisikan sebagai proses akuntansi untuk mengalokasikan harga pokok (cost) aktiva berwujud pada beban dengan cara yang sistematik dan rasional dalam periode-periode yang mengambil manfaat dari penggunaan aktiva tersebut”.
(2000,2)
Dari definisi diatas mengungkapkan bahwa penyusutan adalah pengalokasian sistematik dari harga perolehan (cost) dari suatu aktiva tetap berwujud menjadi beban sepanjang masa manfaat aktiva tetap tersebut.

Tujuan pokok penyusutan adalah mencapai prinsip pengaitan (matching principle), yakni mengaitkan pendapatan pada satu periode akuntansi dengan beban dari barang-barang dan jasa yang dikonsumsi guna menghasilkan pendapatan tersebut. Penyusutan untuk setiap periode akuntansi diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan. Beban penyusutan (depreciation expense) adalah biaya perolehan aktiva tetap yang diakui sudah dikonsumsi selama periode akuntansi/fiskal. Akumulasi penyusutan (accumulated depreciation) adalah bagian dari biaya perolehan aktiva tetap yang dialokasikan ke penyusutan sejak aktiva tersebut diperoleh. Akumulasi penyusutan merupakan rekening kontra aktiva (contra-asset account). Rekening kontra adalah rekening yang mengimbangi atau mengurangi jumlah rekening lainnya yang berkaitan.

2.2.2 Sifat Penyusutan

Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis (2000,304) mengemukakan sifat penyusutan yaitu :

1. Penyusutan Merupakan Proses Alokasi

Proses penyusutan melibatkan pengaitan biaya perolehan aktiva sebagai beban terhadap pendapatan. Penyusutan bukanlah suatu upaya untuk memberikan estimasi nilai aktiva pada suatu saat tertentu. Dari prespektif akuntansi, penyusutan merupakan proses alokasi. Yakni, biaya perolehan aset dialokasikan ke dalam periode-periode di mana perusahan menerima manfaat-manfaat dari aset tersebut. Walaupun penentuan beban ini tergantung pada estimasi-estimasi subyektif (seperti estimasi masa manfaat dan nilai residu aktiva), namun akuntan meyakini bahwa manfaat-manfaat bagi pembaca laporan keuangan dengan mengakui beban penyusutan ini melebihi subyektivitas estimasi tadi.
2. Penyusutan Bukan Konsep Penilaian

Penyusutan merupakan proses alokasi biaya, bukan merupakan proses penilaian. Akuntan tidak berupaya mengukur perubahan nilai pasar aktiva selama masa kepemilikannya karena aktiva tetap dimiliki tidak untuk dijual. Oleh karena itu, nilai buku (biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan) aktiva tetap bisa sangat berbeda dari nilai pasarnya. Miskonsepsi yang sering terjadi adalah penyusutan menunjukan penurunan nilai sebuah aktiva. Catatan-catatan akuntansi tidak berupaya memperlihatkan nilai sekarang suatu aktiva, dan penyusutan tidak digunakan untuk menilai aktiva tetap. Jelas bahwasanya, penyusutan itu digunakan untuk mengalokasikan biaya perolehan sebuah aset selama taksiran masa manfaatnya, terlepas dari berapa pun nilai pasar sekarang.
3. Penyusutan Bukan Merupakan Sumber Langsung Kas

Miskonsepsi lainnya menyangkut anggapan bahwa penyustan adalah sumber kas. Penyusutan bukan merupakan beban tunai, dalam pengertian bahwa penyusutan tidak memerlukan pembayaran kas pada waktu beban tersebut dicatat. Pengeluaran kas hanya terjadi tatkala dilakukan pembayaran untuk aktiva terkait. Akibatnya, penyusutan tidak menyebabkan arus keluar maupun arus masuk kas langsung. Sungguhpun demikian, terdapat cara di mana penyusutan merupakan sumber kas tidak langsung bagi perusahaan. Penyusutan merupakan beban yang dapat dikurangkan dalam penghitungan pajak penghasilan perusahaan. Penyusutan adalah beban bukan tunai yang mengurangi penghasilan kena pajak. Semakin rendah penghasilan perusahaan, maka semakin rendah arus keluar kas untuk pajak penghasilan. Oleh karena itu, semakin banyak beban penyusutan untuk keperluan pajak, maka semakinbanyak kas yang mampu ditahan oleh perusahaan melaui pembayaran pajak yang lebih rendah. Hanya dalam cara inilah penyusutan mempengaruhi arus kas.

2.2.3 Sebab-Sebab Penyusutan

Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan penyusutan/depresiasi. Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting (2000,308) mengelompokannya menjadi dua, yaitu :

a. Faktor-faktor fisik

Faktor-faktor fisik yang mengurangi fungsi aktiva tetap adalah aus karena dipakai, aus karena umur dan kerusakan-kerusakan.

b. Faktor-faktor fungsional

Faktor-faktor fungsional yang membatasi umur aktiva tetap antara lain, ketidakmampuan aktiva untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga perlu diganti dan karena adanya perubahan permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan, atau karena adanya kemajuan teknologi sehingga aktiva tersebut tidak ekonomis lagi jika dipakai.

Untuk menetukan taksiran umur kegunaan/masa manfaat suatu aktiva tetap, kedua faktor diatas harus dipertimbangkan. Selain faktor-faktor diatas, taksiran umur aktiva tetap juga dipengaruhi oleh rencana reparasi dan pemeliharaan. Bila rencana reparasi dan pemeliharaan itu disusun dengan biaya minimum, maka diharapkan aktiva tetap akan mempunyai umur yang lebih pendek dibandingkan jika rencana reparasi dan pemeliharannya tidak minimum.

2.2.4 Faktor-Faktor Dalam Menentukan Beban Penyusutan
Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting (2000,309), ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menetukan beban depresiasi setiap periode. Faktor-faktor itu ialah :

1. Harga Perolehan (cost)

Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan biaya-biaya lain yang terjadi dalam memperoleh suatu aktiva dan menempatkannya agar dapat digunakan.

2. Nilai Sisa (residu)

Adalah jumlah yang diterima bila aktiva itu dijual, ditukar atau cara-cara lain ketika tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi, dikurangkan dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual/menukarnya.

3. Taksiran Umur Kegunaan

Taksiran umur kegunaan suatu aktiva dipengaruhi oleh cara-cara pemeliharaan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dianut dalam reparasi. Taksiran umur kegunaan ini bisa dinyatakan dalam suatu periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan jam kerjanya. Dalam menaksir umur aktiva, harus dipertimbangkan sebab-sebab keausan fisik dan fungsional.

Dari faktor-faktor diatas dapat dihitung beban depresiasi tiap tahun. Beban depresiasi ini merupakan suatu taksiran yang ketelitiannya sangat tergantung pada ketelitian penentuan ketiga faktor diatas. Ketelitian beban depresiasi ini akan mempengaruhi besarnya rugi laba perusahaan setiap periode. Apabila depresiasi tidak dihitung dengan teliti maka jumlah rugi laba perusahaan juga menjadi tidak teliti.

2.2.5 Metode Penyusutan

Metode penyusutan adalah suatu metode yang digunakan untuk mengalokasikan biaya perolehan aktiva tetap kepada suatu beban, yakni beban penyusutan. Dalam menetukan pilihan metode penyusutan hendaklah dipertimbangkan keadaan-keadaan yang mempengaruhi aktiva tersebut. Metode yang baik untuk perusahaan yang satu belum tentu baik dan sesuai jika digunakan oleh perusahaaan lain.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan penyusutan (2004,17.3) dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dapat dikelompokan menurut kriteria, sebagai berikut :

a.
Berdasarkan waktu :

(i) Metode Garis Lurus

(ii) Metode Pembebanan yang menurun :

- Metode Jumlah Angka Tahun

- Metode Saldo Menurun/Saldo Menurun Ganda

b.
Berdasarkan penggunaan :

(i) Metode Jam Jasa

(ii) Metode Jumlah Unit Produksi

c.
Berdasarkan kriteria lainnya :

(i) Metode berdasarkan jenis dan kelompok

(ii) Metode Anuitas

(iii) Sisa Persediaan

Sedangkan metode perhitungan penyusutan menurut Zaki Baridwan, dalam bukunya Intermediate Accounting (2000,309), antara lain :

1. Metode Garis Lurus

2. Metode Jam Jasa

2. Metode Hasil Produksi

3. Metode Beban Berkurang :

- Jumlah angka tahun

- Saldo menurun

- Double Declining balance methode
- Tarif menurun

Metode penyusutan yang dipilih oleh perusahaan harus digunakan secara konsisten dari periode ke periode kecuali terdapat perubahan keadaan yang memberi alasan atau dasar suatu perubahan metode. Dalam suatu periode akuntansi dimana metode penyusutan berubah, maka alasan perubahan itu harus diungkapkan.
2.2.5.1 Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method)

Dalam metode ini beban penyusutan periodik dihitung dengan cara mengalikan tarif penyusutan yang tetap dengan nilai buku aktiva tetap. Karena nilai buku aktiva ini selalu menurun maka beban depresiasi tiap tahunnya juga selalu menurun, dan pada akhir umur (masa) manfaat aktiva tetap besarnya nilai buku akan sama dengan nilai sisa. Konsep dasar yang sering kali diajukan adalah bahwa pada awal tahun permulaan aktiva tetap akan memberikan kemampuan (kapasitas) yang besar dan akan menurun pada periode berikutnya. Sehingga adalah wajar jika beban depresiasi pada awal periode dinilai besar dan kemudian menurun pada periode berikutnya sehingga memperbandingkan beban dan pendapatan akan lebih realistis.

Depresiasi tiap periode dengan metode saldo menurun dapat dihitung dengan cara mengalikan tarif persentase yang tetap dengan nilai buku aktiva dan rumusnya sebagai berikut :

Rumus mencari tarif :
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Keterangan :

T
= Tarif
NS
= Nilai Sisa

n
= Umur Ekonomis
HP
= Harga Perolehan

Dan depresiasi tiap periodenya dapat dihitung dengan rumus, sebagai berikut:
Beban Depresiasi =  T x Nilai buku yang terus menurun

Ayat jurnal untuk mencatat beban penyusutan yang diperoleh dari metode di atas adalah sebagai berikut :


Beban penyusutan aktiva tetap (Depreciation expense)
xxx



Akumulasi penyusutan aktiva tetap (Acc.Depreciation)
xxx

2.3 Laba

2.3.1 Pengertian Laba

Laba merupakan suatu pos dana yang paling penting dari ikhtisar keuangan yang dimiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks. Laba (penghasilan bersih) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja, ukuran efesiensi, pedoman bagi berbagai kebijakan perusahaan.

Menurut Soemarso dalam bukunya Pengantar Akuntansi yang dimaksud laba adalah :

”Laba bersih (net income) adalah selisih lebih pendapatan atas beban-beban dan yang merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha”.

(2005,54)

Kemudian Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan menerangkan bahwa :

”Perbandingan antara pendapatan dan beban akan menimbulkan laba atau rugi sehingga dikatakan bahwa perusahaan akan memperoleh laba/keuntungan apabila pendapatan yang diperoleh lebih besar dari beban yang dikeluarkan dan dikatakan rugi apabila sebaliknya”.

(2000,19)

Jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa laba itu adalah selisih pendapatan-pendapatan sesudah dikurangi beban-beban. Bila pendapatan lebih besar daripada beban, selisihnya sering disebut laba.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendapatan menurut Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan adalah :

”Pendapatan (revenue) adalah suatu penambahan aktiva (harta) yang mengakibatkan bertambahnya modal tetapi bukan karena penambahan modal dari pemilik atau bukan hutang, melainkan melalui penjualan barang barang atau jasa kepada pihak lain, karena pendapatan ini dapat dikatakan juga sebagai kontra prestasi yang diterima perusahaan atas jasa-jasa yang telah diberikan ke pihak lain”.

(2000,19)

Pendapatan perusahaan terdiri dari pendapatan hasil operasi dan pendapatan non operasi. Pendapatan dari operasi (operating revenue) adalah pendapatan yang diterima perusahaan yang ada kaitan langsung dengan usaha pokok perusahaan, seperti penjualan (sales). Sedangkan pendapatan non operasi (non operating revenue) adalah sebaliknya pendapatan yang tidak ada kaitan langsung dengan usaha pokok perusahaan, seperti pendapatan bunga (interest revenue), pendapatan sewa (rent revenue), dan lain-lain.
Kemudian yang dimaksud dengan beban itu sendiri menurut  Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan adalah :

”Beban (expense) adalah suatu pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang mengakibatkan berkurangnya suatu aktiva tetapi tidak disebabkan karena pengurangan modal yang diambil oleh pemilik atau sebagai akibat adanya pembayaran hutang perusahaan melainkan suatu pembayaran atau pemberian kontra prestasi kepada pihak lain karena perusahaan telah menikmati jasa tertentu”.

(2000,19)

Beban perusahaan ini macamnya sama dengan pendapatan perusahaan yaitu beban operasi (operating expense) dan beban non operasi (non operating expense). Beban operasi adalaha beban yang dikeluarkan atau dibebankan perusahaan yang ada kaitannya langsung dengan usaha pokok perusahaan seperti beban penjualan dan beban administrasi dan umum. Beban non operasi adalah beban yang tidak ada kaitannya langsung dengan usaha pokok perusahaan seperti beban bunga.

Laba adalah selisih antara seluruh pendapatan (revenue) dan beban (expense) yang terjadi dalam suatu periode akuntansi. Laba diperoleh setelah dilakukan matching antara pendapatan dan beban. Laba merupakan suatu kelebihan pendapatan atau keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan, karena perusahaan tersebut telah melakukan pengorbanan untuk kepentingan lain pada jangka waktu tertentu.

2.4 Laporan Laba Rugi

2.4.1 Pengertian Laporan Laba Rugi

Pengertian laporan laba rugi menurut Drs. H. Kusnadi, Dra. Siti Maria, dan Dra. Ririn I dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Keuangan adalah :

”Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang disusun secara sistimatis berdasarkan prinsip akuntansi hasil operasi perubahan selama satu tahun atau satu periode akuntansi. Laporan ini akan menunjukan sumber dari mana pendapatan diperoleh serta beban yang dikeluarkan sebagai beban perusahaan”.

(2000,19)

Sedangkan pengertian laporan laba rugi menurut Soemarso dalam bukunya Pengantar Akuntansi adalah :

”Laporan laba rugi adalah ikhtisar pendapatan dan beban suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi menunjukan hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka tertentu”.

(2005,54)

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukan pendapatan-pendapatan dan beban-beban dari perusahaan untuk suatu periode tertentu. Dari uraian diatas dapat dilihat pentingnya laporan laba rugi yaitu sebagai alat untuk mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan dan juga mengetahui berapakah hasil bersih atau laba yang didapat dalam suatu periode.

2.4.2 Bentuk Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi dapat disusun dalam dua bentuk sebagai berikut :

1. Multiple Step (Bertahap)

Bentuk multiple step adalah bentuk laporan rugi laba di mana dilakukan beberapa pengelompokan terhadap pendapatan-pendapatan dan beban-beban yang disusun dalam urutan tertentu sehingga bisa dihitung penghasilan-penghasilan sebagai berikut :

· Laba bruto, yaitu hasil penjualan dikurangi harga pokok penjualan

· Penghasilan usaha bersih, yaitu laba bruto dikurangi beban-beban usaha

· Penghasilan bersih sebelum pajak, yaitu penghasilan usaha bersih ditambah dan dikurangi dengan pendapatan-pendapatan dan beban-beban di luar usaha

· Penghasilan bersih sesudah pajak, yaitu penghasilan bersih sebelum pajak dikurangi pajak penghasilan

· Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa, yaitu penghasilan bersih sesudah pajak ditambah dan/atau dikurangi dengan elemen-elemen yang tidak biasa(sesudah diperhitungkan pajak penghasilan untuk pos luar biasa)
2. Single Step
Dalam bentuk ini tidak dilakukan pengelompokan pendapatan dan beban ke dalam kelompok-kelompok usaha dan di luar usaha, tetapi hanya dipisahkan antara :

· Pendapatan-pendapatan dan laba-laba

· Beban-beban dan kerugian-kerugian

2.5 Pengaruh Penerapan Metode Penyusutan Saldo Menurun Terhadap Besarnya Laba Rugi
Metode penyusutan digunakan untuk mengalokasikan harga perolehan (cost) dari aktiva tetap berwujud kepada beban penyusutan. Beban penyusutan ini dapat mempengaruhi besarnya laba rugi perusahan, pada saat pendapatan perusahaan dikurangi beban-beban yang salah satunya beban penyusutan.
Tujuan Akuntansi Penyusutan menurut Warren, Reeve, Fess dalam bukunya yang berjudul Pengantar Akuntansi adalah :

”Tujuan utama dari akuntansi penyusutan adalah untuk menentukan berapa laba rugi yang diperoleh perusahaan, sedangkan kegunaan lainnya adalah untuk menentukan penurunan kegunaan aktiva tetap karena pemakaiannya.”

(2005,510)

Dapat dilihat dari pernyataan di atas bahwa tujuan dari akuntansi penyusutan salah satunya adalah untuk menentukan besarnya laba rugi yang diperoleh perusahaan. Pernyataan tersebut sebagai teori pendukung mengenai adanya pengaruh antara metode penyusutan aktiva tetap dengan besarnya laba rugi. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa beban penyusutan yang diperoleh dari metode penyusutan dapat berpengaruh terhadap besarnya laba rugi. Pengaruh tersebut pada saat beban-beban yang salah satunya beban penyusutan mengurangi pendapatan-pendapatan sehingga dapat diperoleh laba rugi perusahaan.
Metode penyusutan saldo menurun akan menghasilkan beban penyusutan yang setiap tahunnya selalu menurun, karena beban ini diperoleh dengan cara mengalikan tarif penyusutan yang tetap dengan nilai buku aktiva tetap yang terus menurun. 

Metode ini sangat realisitis karena aktiva tetap yang terus digunakan akan berkurang fungsi, manfaat atau nilainya sehingga beban penyusutan yang selalu menurun adalah wajar. Beban penyusutan yang terus menurun belum tentu meningkatkan laba perusahaan, karena masih tergantung oleh beban-beban yang lainnya. Laba dapat meningkat apabila jumlah peningkatan pendapatan lebih besar dari pada jumlah peningkatan beban. Namun apabila diasumsikan beban-beban lain tetap, dengan beban penyusutan yang terus menurun tiap tahun maka dapat meningkatkan laba.
Untuk mengetahui lebih jelas pengaruh penerapan metode penyusutan  saldo menurun yang menghasilkan beban penyusutan terhadap laba rugi perusahaan dapat dicontohkan sebagai berikut :

Perusahaan mempunyai aktiva tetap yang harga dan tahun perolehan, umur ekonomi, dan tarif penyusutan yang berbeda, antara lain :

· Alat Laboratorium

· Harga perolehan alat laboratorium
Rp. 64.070.433,-

· Umur Ekonomis
4 tahun

· Tarif Penyusutan
50%

· Kendaraan Mobil Peugiot 406 AT-L

· Harga perolehan mobil Peugiot
Rp. 305.150.000,-

· Umur Ekonomis
8 tahun

· Tarif Penyusutan
25%

· Bangunan Tempat Bahan Kimia

· Harga perolehan bangunan tempat bahan kimia
Rp. 45.719.000,-

· Umur Ekonomis

16 tahun

· Tarif Penyusutan

12,5%

Maka beban penyusutan dari aktiva-aktiva di atas dihitung menggunakan metode penyusutan saldo menurun, sebagai berikut :

Tabel 2.1
Contoh Perhitungan Beban Penyusutan Alat Laboratorium 

Metode Saldo Menurun

(tahun perolehan 2002)

	Akhir Tahun
	Debit Depresiasi
	Kredit Akumulasi Penyusutan
	Total Akumulasi Penyusutan
	Nilai Buku Aktiva

	
	
	
	
	64.070.433

	2003
	50% x 64.070.433
	32.035.216,5
	32.035.216,5
	32.035.216,5

	
	= 32.035.216,5
	
	
	

	2004
	50%  x 32.035.216,5
	16.017.608,25
	48.052.824,75
	16.017.608,25

	
	= 16.017.608,25
	
	
	

	2005
	50% x 16.017.608,25
	8.008.804,125
	56.061.628,88
	8.008.804,125

	
	= 8.008.804,125
	
	
	


Tabel 2.2

Contoh Perhitungan Beban Penyusutan Mobil Peugiot 

Metode Saldo Menurun

(tahun perolehan 2003)

	Akhir Tahun
	Debit Depresiasi
	Kredit Akumulasi Penyusutan
	Total Akumulasi Penyusutan
	Nilai Buku Aktiva

	
	
	
	
	305.150.000

	2004
	25% x 305.150.000
	76.287.500
	76.287.500
	228.862.500

	
	=76.287.500
	
	
	

	2005
	25% x 228.862.500
	57.215.625
	133.503.125
	171.646.875

	
	=57.215.625
	
	
	


Tabel 2.3

Metode Saldo Menurun

Contoh Perhitungan Beban Penyusutan Bangunan Tempat Bahan Kimia

(tahun perolehan 2002)

	Akhir Tahun
	Debit Depresiasi
	Kredit Akumulasi Penyusutan
	Total Akumulasi Penyusutan
	Nilai Buku Aktiva

	
	
	
	
	45.719.000

	2002
	12,5% x 45.719.000
	5.714.875
	5.714.875
	40.004.125

	
	=5.714.875
	
	
	

	2003
	12,5% x 40.004.125
	5.000.515,625
	10.715.390,63
	35.003.609,38

	
	=5.000.515,625
	
	
	

	2004
	12,5% x 35.003.609,38
	4.375.451,173
	15.090.841,8
	30.628.158,21

	
	=4.375.451,173
	
	
	

	2005
	12,5% x 30.628.158,21
	3.828.519,78
	18.919.361,58
	26.799.638,43

	
	=3.828.519,78
	
	
	


Total beban penyusutan dari ketiga aktiva di atas pada tahun 2005 sebagai berikut :

Tabel 2.4

Hasil Dari Contoh Perhitungan Beban Penyusutan

Metode Saldo Menurun
	Aktiva Tetap Berwujud
	Beban Penyusutan

	1. Alat Laboratorium
	8.008.804,125

	2. Mobil Peugiot
	57.215.625

	3. Bangunan Tempat Bahan Kimia
	3.828.519,78

	Jumlah 
	69.052.948,91


Setelah menghitung beban penyusutan menggunakan metode saldo menurun untuk ketiga aktiva tetap di atas, maka akan terlihat gambaran jelas pengaruh penerapan metode penyusutan saldo menurun terhadap laba rugi pada laporan rugi laba untuk tahun 2005 (dapat di lihat dalam lampiran). 
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